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<p style="text-align: justify;">Latar Belakang: Pandemi COVID-19 di Indonesia belum resmi berakhir, dan
karena perilaku protektif yang terlihat diabaikan, menjadi sangat penting untuk terus dikampanyekan guna
meningkatkan kesadaran masyarakat dan menerapkan protokol kesehatan dalam rangka mengendalikan
penyebarannya. Oleh karenaitu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi risiko dan pengalaman
masyarakat terhadap penularan COVID-19 di Indonesia. Metode: Penelitian ini menggunakan metode
lintang potong dan dilakukan pada bulan Juli hingga Agustus 2022 dengan menggunakan survei daring.
Kuesioner dikembangkan berdasarkan kuesioner standar (ECOM, 2015) tentang persepsi risiko wabah
penyakit menular. Kuesioner ini kemudian didistribusikan melalui berbagai platform media sosial, termasuk
WhatsA pp, Facebook, dan Instagram. Hasil: Penelitian ini mengungkapkan bahwa responden wanita lebih
banyak daripada pria (61,3%), memiliki pendidikan sarjana (38,5%), bekerja di perusahaan swasta (32,3%),
dan pernah tertular Covid (43,8%). Responden yang memiliki skor persepsi risiko di atas rata-rata adalah
60%. Menurut kesepuluh data distribusi persepsi risiko, sebagian besar responden menganggap COVID-19
sebagai ancaman. Memakai masker, rutin mencuci tangan, jagajarak fisik, dan tinggal di rumah tetap
menjadi pilihan dan efektif untuk mencegah penularan. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memiliki penularan COVID-19 yang intens secara langsung maupun tidak langsung. Kesimpulan:
M eskipun sebagian besar responden khawatir akan penularan Covid-19, mereka menyatakan siap untuk
penularan dan sadar bagaimana mengendalikan dan mencegah penularan. Kata kunci: COVID-19,
Indonesia, persepsi risiko, pengalaman penularan.</p><hr /><p>& nbsp;</p><p style="text-align:
justify;">Background: The COVID-19 pandemic in Indonesia has not officially ended, and due to the
apparent underestimation of protective behavior, it isimperative to continuously promote public awareness
and implement health protocols to control its spread. Therefore, this study aims to analyze the community's
risk perception and experiences of COVID-19 transmission in Indonesia. Methods: This cross- sectional
study was conducted from July to August 2022 using an online survey. The questionnaire was devel oped
based on a standard questionnaire (ECOM, 2015) on the risk perception of an infectious disease outbreak. It
was then distributed through various social media platforms, including WhatsA pp, Facebook, and
Instagram. Result: This study revealed that there were more female respondents than men (61.3%), held
bachel or& rsquo;s degree (38.5%), work in private company (32.3%), and been infected by Covid (43.8%).
Respondents who have risk perception score above average is 60%. According to all ten risk perception
distribution data, most respondents considered COVID-19 athreat. Wearing mask, regularly wash hands,
physical distancing, and stay at home still options and effective to prevent the transmission. This showed
that most respondents had intense COVID-19 transmission directly or indirectly. Conclusion: Although most
of respondents worry of Covid-19 transmission, they stated ready for transmission and aware how to control
and prevent the transmission. Keywords: COVID-19, Indonesia, risk perception, transmission
experience</p>
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